LETS KNOW !
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HIV (Human Immunodeficiency Virus) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh yang
dapat melemahkan kemampuan tubuh melawan infeksi dan penyakit. Faktor penyebab HIV paling
banyak disebabkan melalui hubungan intim yang tidak aman dan penggunakan jarum suntik yang
tidak steril. Pada tahun 2023, kasus HIV di Kabupaten Nganjuk mencapai total 316 orang. HIV dapat
menyerang penderita dari umur anak anak sampai dengan segala rentang usia. Sangat penting untuk
memberikan edukasi seksual dan kesehatan organ reproduksi sejak dini pada anak-anak untuk
mencegah terjadinya kasus HIV. Penderita HIV terbanyak terdapat pada rentang umur 25-49 Tahun,
dimana rentang umur ini merupakan kelompok usia produktif yang perlu untuk diberikan
pengetahuan komprehensif tentang HIV. Selain itu, berdasarkan data diatas, penderita laki-laki lebih
banyak jumlahnya dibandingkan dengan penderita perempuan di banyak rentang umur.
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AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) merupakan kondisi ketika HIV sudah pada tahap
infeksi akhir dan tubuh tidak lagi memiliki kemampuan untuk melawan infeksi yang ditimbulkan
(sistem kekebalan tubuh sudah sangat rusak). Total penderita AIDS di Kabupaten Nganjuk pada tahun
2023 yaitu sebanyak 42 orang atau sekitar 13,29% dari penderita HIV secara keseluruhan. Penderita
terbanyak terdapat pada rentang umur 25-49 tahun, dimana berbanding lurus dengan banyaknya
penderita HIV pada rentang umur ini. Selain itu, penderita AIDS juga didominasi oleh laki-laki
dibandingkan perempuan. Hingga saat ini, belum terdapat obat yang dapat menyembuhkan penyakit
HIV/AIDS. Pengobatan yang umum dilakukan adalah dengan melakukan terapi Antiretroviral (ARV)
yang bertujuan untuk melawan-infeksi virus, mengendalikan dan memperlambat penyebaran virus
agar penderita dapat hidup dengan normal
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